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BAB II 

STANDARiAKUNTANSI KEUANGANoENTITAS MIKRO, KECIL, DAN 

MENENGAHo(SAK EMKM) 

 

A. Definisi dan Latar Belakang SAK-EMKM 

Di dalam menjalankan usaha khususnya UMKM, pasti lah 

membutuhkan adanya pencatatan laporanokeuangan. Pencatatan 

laporanokeuangan yang baik harus disusunOsesuai standar 

keuangan yang berlaku. Menurutojurnal.id, Indonesiaomemiliki 4 

(empat)itipeiSAKiyangiberlakuidi Indonesia, yaitu: 

  SAKi(Standar AkuntansioKeuangan) 

 SAK-ETAP (StandarpAkuntansioKeuanganruntuk Entitas Tanpa 

AkuntansioPublik) 

 PSAK-Syariahi(PernyataaniStandariAkuntansiiKeuangan 

Syariah) 

 SAP (StandaruAkuntansi Pemerintah) 

SelanjutnyaOdalamOrapatnyaOpadaOtanggal 24 Oktober 

2016, DewanOStandarOAkuntansiOKeuangan (DSAK) IAIotelah 

mengesahkan Exposure Draft Standar Akuntansi KeuanganiEntitas 

Mikro, iKecil, daniMenengah (ED SAK EMKM) menjadiiSAKiEMKM. 

SAKoEMKM ini diluncurkanosecaraoresmiopadaosaatoperingatan 

HUT IAI ke-59 tanggal 8 Desember dan berlaku efektif pada 

tanggal 1 Januari 2018.10 

StandaroAkuntansioKeuanganoEntitasoMikro,oKecil, dan 

Menengaho(SAK EMKM) adalah Standar yang dikhususkan untuk 

entitasibisnis yangotidakoatauobelumomampu memenuhi kriteria 

yang diaturidalamiSAKisebelumnyaiyakniiSAK ETAP 11 . Tujuan 

dari SAK EMKM ini untukomemenuhiokebutuhanopelaporan di 

dalam UMKM.  

                                                             
10Wayan Rusastra, Paket Kebijakan Ekonomi dan Akuntansi Keuangan: 
Perspektif Pengembangan UMKM Promosi Ekspor, (Jakarta:Yayasan Pustaka 
Obor Indonesia, 2019), hal. 65 
11Ibid, hal. 67 



 
 

10 
 

Penerbitan SAK EMKMiiniidiharapkan dapat menjadi 

salah satu ependorong eliterasi ekeuangan bagioUMKM di 

Indonesia sehinggaimemperolehiakses yangisemakin luas untuk 

memperolehipembiayaanidariiindustriiperbankaniyangiselama.ini

merupakan masalah klasik bagi UMKM Indonesia. SAK EMKM ini 

disusunOuntukOmendorongOdanOmenfasilitasiOkebutuhanOakan 

pelaporanikeuanganiUMKM..Banyak.riset.yang.telah.membuktikan 

bahwa beberapa Umkm masih belum menggunakan sitem (SAK 

ETAP) dengan benar, disebabkankan pelaku UMKM masih 

menganggap SAK terlalu rumit dan belum terlalu membutuhkan, 

sehingga mereka memilih penyususnan yang lebih sederhana. 

Maka sebab itu, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan SAK 

EMKM agar dapat membantu pelaku usaha melakukan pelaporan 

berdasarkan dasar akrual.12 

B. Ruang Lingkup SAK-EMKM 

SAK EMKM diperuntukkan untukIentitasIkecilIdanmenengah. 

EntitasIkecilIdanImenengah yaitu entitas yang mempunyai 

beberapaikriteria sebagai berikut:13 

 Tidakimemenuhi kriteria akuntabilitasipublikiyangisignifikan 

 Menurutoperaturanoperundang-undangan termasuk golongan 

entitasikecilidanimenengah 

 Penerbitan laporan keuangan bertujuan untuk umum (general 

purposeofinancialpstatement) kepada penggunareksternal. 

Contohopenggunaoeksternaloyakniopemilik.yangitidak terlibat 

langsungodalamopengelolaanousaha,okreditor, dan lembaga 

pemeringkatikredit. 

Entitas yang memenuhi kriteria akuntabilitasOpublikOyang 

signifikanOatauOberdasarkanOketentuanOperaturanOperundang-

undanganotidakotermasukosebagaioentitasokecilodanomenengah 

dapatomenggunakanoStandaroini jikaOmendapat izin regulasi. 

                                                             
12Ibid, hal. 65 
13Sony Warsono, dkk, Akuntansi UMKM Ternyata Mudah Dipahami & 
Dipraktikkan, (Yogyakarta: Asgard Chapter (Penerbit Buku Akuntansi, 
2010), hal. 130o 
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Apabila pelaku usaha kecil danwmenengah melakukanmtransaksi 

ataubterdapatzperistiwa diluar SAK EMKM, maka dapat 

nmenggunakanPSAK lain yang relevan.14 

C. Keunggulan Penerapan SAK-EMKM 

Penerapan pelaporanOkeuangan pada UMKM yang sesuai 

denganOSAKOEMKM memberikan manfaat yang maksimal bagi 

pelaku usaha pemakai laporan keuangan, manfaat tersebut antara 

lain:15 

1. Dapat melihat kondisiOkeuanganOsuatuOperusahaanOdalam 

periodeIwaktuItertentuimelalui laporanohistoris yang secara 

sistematis memuat informasiOsecaramenyeluruhOmengenai 

aktiva, hutang serta modal yang dikenal dengan Neraca 

(Balance Sheet)  

2. Dapat melihat kondisiOkeuanganOsutauOperusahaan dalam 

periodeowaktuItertentuImelaluiolaporanohistoris yangosecara 

sistematisomemuatoinformasiosecaraomenyeluruhomengenai 

penghasilan,ibiayaosertaolabaoatauorugioyangidiperoleh yang 

dikenalidenganiLaporaniLabaiRugi (IncomeiStatement). 

3. Tersedianya informasi bagi semua pihak yang berkepentingan 

dalamipengambilanikeputusaniekonomik termasuk pihakiyang 

tidakiterdapatidalamiposisiidapatimemintailaporanikeuangan 

khususiuntuk meningkatkan perkembangan usaha. Pengguna 

tersebutimeliputiipenyediaisumberidayaibagi entitas, seperti 

kreditorimaupuniinvestor. 16 

 

 

 

                                                             
14Ibid, hal. 130 
15Ketut Ari Warsadi&Nyoman Trisna Herawati, “Penerapan Penyusunan 
Laporan Keuangan Pada Usaha Kecil Menengah Berbasis Standar Akuntansi 
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah Pada PT. Mama Jaya”, Jurnal 
Akuntansi Program S1 Vol. 8 No.2, 2017, hal. 8 
16Iis Wahyuni, dkk, “Analisis Aplikasi Implementasi SAK EMKM Untuk 
Meningkatkan Perkembangan UMKM Pada UMKM Kota Bogor”, Jurnal 
IKRA-ITH Ekonomika Vol.2 No. 3, 2019, hal. 7 
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D. PerbedaankAntara SAKSETAP dengan SAKBEMKM 

Berikut ini adalah perbandingan antaraKSAKSETAP 

danMSAK EMKMs 

Tabel 1. Perbedaan SAK ETAP dengan SAK EMKM  

No Elemen SAKpETAP SAKbEMKM 

 

1. KomponeniLaporan
iKeuangani 
 
 
 
 
 
 

Terdiriidari 
5ikomponen: 

1. Neracao 
2. Laporanh labao rugi 
3. Laporanoperubahan

o ekuitas 
4. Laporanoarusokaso 
5. Catatanoatasolapora

n keuanganu 

Terdiri dariiminimum 
3ikomponen: 
1.  Laporanoposisi 

keuangan 
2. Laporan labairugi 
3. Catatanoatas 

laporanokeuangan  

2. Kerangka 
Konseptual 
Pelaporan 
Keuangan  
 
 

 KonsepodanoPrinsip 
Pervasifo 

KonsepodanoPrinsip 
Pervasifo 

3. Laporan Arus Kas 
 
 

Arusikasioperasi 
disajikanidenganimet
ode tidakilangsung 
 
 

Tidakiada 

4. Pengungkapani 
 
 
 

Diaturodalamomasing
-masing bab 

DiaturodalamoBab 6 
tentang Catatan atas 
Laporan Keuangan  
 
 

5. InvestasioPada 
Entitasi 
Asosiasio 
 
 

CostoMethod/Metod
e Biaya 
Pengaruhisignifikan 
 Faktorikuantitatif 
 Tidakoadaohako 

suara potensial 

 Masuk pada bagian 
asetodanoliabilitas 
keuangani 
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Sumber : SAK UMUM, SAK ETAP, dan SAK EMKM, 2018 

 

 

 

 

 
 

6. AsetiKeuangan Efekiyangidiperdagan
gkan 
(marketableisecurities
) 
 Diperdagangkani 
 Tersediaiuntukidiju

al 
 Dimilikiihinggaijatu

h tempou 
 
 
 

Asetokeuangan 
adalahosetiapoaset 
berupa: 
  Kaso 
 Instrumenoekuitas 

entitasolain 
 Hakokontraktual 

untukomenerima 
kasoatauoaset 
keuanganoentitas 
laino(pinjaman 
yangidiberikan 
danipiutang) 

 
7. Sewa  Perjanjian sewa 

Kalsifikasi sewa: 
indikator 
yangotidakoperlu  
Judgment: 
 Pengalihaniaset 
 Opsiibeli 
 Mini75%iumurieko

nomi 
 Mini90%inilaiiwajar 
 Asetibersifatikhusus 
 
 

 - 

8. Cadangano 
penurunani 
penilaianipiutang  

Diaturo 
 

TidakiDiatur 
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E. KomponeniLaporaniKeuangan Sesuai SAK EMKM 

Didalam penyusunan laporanokeuangan terdapat 4 

karakteristikkualitatif yang sesuai SAK EMKM, yaitu sebagai 

berikut:17 

1. Relevan  

Informasi yang disajikan bersifat relevan sehingga bisa 

dipergunakan bagi pengguna dalam prosesOpengambilan 

keputusan. 

2. Representasio 

Informasioiniidisajikan secara pasti atau disajikanosecara 

apa adanya dan terhindar dari unsur kesalahan-kesalahan  

materialidanibias. 

3. Keterbandingano 

Informasiiyangidimuatidalamilaporanokeuanganoentitas 

dapatodiperbandingkanIdariIbeberapaIperiodeIuntukimelihat 

kecenderunganiposisiidanikinerjaikeuangan.iInformasiodalam

keuanganoentitasojugaodapatodiperbandingkanoantarientitas 

untukomenilaioposisiodan kinerjaokeuangan. 

4. Keterpahamano 

Pengguna dengan mudah memahami infomasi yang 

terdapat laporan keuangan. Pengguna dianggap mempunyai 

pengetahuan yangimemadai serta kemauaniuntuk tekun 

mempelajariinformasi tersebut.18 

Keempatounsuroiniojikaterpenuhioakaniimenjadiosuatu 

laporanikeuanganiyang baik. Beberapaijenisilaporanikeuangan 

yang umumodikenal diantaranya LaporanoPosisioKeuangan, 

LaporaniLabaiRugi, LaporaniPerubahaniEkuitas, dan Laporan 

Arus Kas. Namun hanya ada 3 komponenilaporanikeuangan 

berdasarkan SAK EMKM sebagai berikut:19 

 

                                                             
17Sri Mangesti Rahayu, dkk, Akuntansi Dasar Sesuai SAK EMKM, 
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal. 5 
18Ibid, hal. 6 
19Ibid, hal. 6 
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1. LaporaniPosisiiKeuangan (Neraca) 

Laporanoyangomenggambarkan aseto(harta), liabilitaso 

(kewajiban/utang), dansekuitas (modal) entitas per satu 

tanggal akhir periode. 

2. LaporaniLabaiRugi  

Laporanoyang berisi penghasilanodanobebanoselama 

periodeitertentu. 

3. CatataniatasiLaporaniKeuangan  

Penjelasanoitentangoiasumsi,oiprinsipoiimetode yang 

digunakanolaporanoposisiokeuangandanlaporan.laba.rugi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


